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ABSTRAK

Nuzulul Saleka: Pengarun Model Pembelajaran RME (Realistic Mathematic Education) Didukung
Media Gambar Terhadap Kemampuan Mengidentifikasi Bangun Datar Sederhana Menurut Sifat dan
Unsurnya Pada Siswa Kelas Ill SDN Gampeng Tahun Ajaran 2015/2016, Skripsi. Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Nusantara
PGRI Kediri, Oktober 2016.
Kata kunci: Model Pembelajaran RME (Realistic Mathematic Education) Didukung Media Gambar
Terhadap Kemampuan Mengidentifikasi Bangun Datar Sederhana Menurut Sifat dan Unsurnya.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi bangun datar sederhana menurut sifat dan unsurnya tanpa model RME
(Realistic Mathemathic Education) di dukung media gambar pada siswa kelas Il SDN
Gampeng Tahun Ajaran 2015/2016? (2) Bagaimanakah kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi bangun datar sederhana menurut sifat dan unsurnya dengan menggunakan
model RME (Realistic Mathemathic Education) di dukung media gambar pada siswa kelas I11
SDN Gampeng Tahun Ajaran 2015/2016? (3) Adakah pengaruh menggunakan model
pembelajaran RME (Realistic Mathemathic Education) di dukung media gambar terhadap
kemampuan mengidentifikasi bangun datar sederhana menurut sifat dan unsurnya pada siswa
kelas 11 SDN Gampeng Tahun Ajaran 2015/2016?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas 111
SDN Gampeng. Desain penelitian yang digunakan yaitu Pretest — Postest Group Kontrol Secara
Random.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Kemampuan siswa kelas 111 SDN Gampeng Tahun
Ajaran 2015/2016 yang tanpa menggunakan model pembelajaran Realistic Mathematic Education
memiliki ketuntasan KKM 64% dan 36% siswa memperoleh nilai dibawah KKM. Untuk nilai rata-rata
setelah diberikan postest 77.10 (2) Kemampuan siswa kelas 1l SDN Gampeng Tahun Ajaran
2015/2016 yang menggunakan model pembelajaran Realistic Mathematic Education di dukung media
gambar memiliki ketuntasan KKM 99,375% dan 0,625% siswa memperoleh nilai dibawah KKM.
Untuk nilai rata-rata setelah diberikan postest 84.80. Maka dengan menggunakan model pembelajaran
Realistic Mathematic Education dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas Il dalam melakukan
operasi perkalian (3) Setelah diketahui dari hasil analisis data nilai tpiwng 3.516 > tie 1.686 , berarti hg
ditolak dan h, diterima, maka dapat disimpulkan “ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan
pembelajaran konvensional dan model pembelajaran Realistic Mathematic Education di dukung media
gambar terhadap kemampuan mengidentifikasi bangun datar sederhana menurut sifat dan unsurnya
pada siswa kelas IIIl SDN Gampeng”.
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l. LATAR BELAKANG

Matematika  adalah mata
pelajaran yang diajarkan mulai dari
pendidikan dasar sampai perguruan
tinggi. Sampai saat ini matematika
masih dianggap mata pelajaran yang
sulit dan membosankan. Meskipun
demikian pemahaman konsep
matematika yang baik sangatlah
penting karena untuk memahami
konsep yang baru diperlukan prasyarat
pemahaman  konsep  sebelumnya.
Matematika merupakan mata pelajaran
yang bersifat abstrak, sehingga
menuntut kemampuan guru untuk
dapat mengupayakan metode yang
tepat dan sesuai dengan tingkat
perkembangan mental siswa. Namun
dalam kenyataannya masih banyak
guru yang mengajarkan matematika
dengan metode ceramah, salah satunya
di SDN Gampeng kecamatan Ngluyu,
kabupaten  Nganjuk.  Berdasarkan
pengalaman penulis yang pernah
melihat secara langsung bahwa, proses
pembelajaran di  SDN  Gampeng
berpusat pada guru, sedangkan siswa
lebih banyak bersikap pasif,
mendengarkan dan menerima
penjelasan dari guru. Salah satu materi

pokok yang dirasa sulit dalam
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matematika adalah sifat-sifat bangun
datar. Sebenarnya dalam materi ini
banyak dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari, namun pada kenyatannya
banyak siswa yang belum mampu
memvisualisasikan materi ini. Oleh
karena itu dibutuhkan adanya alat
peraga berupa model-model bentuk
bangun datar yang berupa benda-benda
konkrit sebagai perantara agar siswa
dapat benar-benar memahami konsep
tersebut.

Kemampuan siswa dapat
meningkat jika pembelajaran yang
dilakukan terjadi dengan optimal.
Yaitu guru harus menggunakan
model pembelajaran yang dapat
menjadikan siswa aktif dan menarik
dalam proses pembelajaran.

Salah satu alternatif pembelajaran
yang dapat meningkatkan aktivitas
siswa dan penguasaan materi adalah
dengan menerapkan model
pembelajaran Realistic Mathematic
Education.

Namun kenyataan yang terjadi di
SDN Gampeng Kecamatan Ngluyu
kabupaten Nganjuk pada siswa kelas
I11 masih banyak yang belum mampu
mengidentifikasi ~ bangun  datar
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sederhana  menurut  sifat  dan
unsurnya. Berdasarkan hasil
wawancara tidak terstruktur dengan
guru kelas 111, ada 17 dari 20 siswa
kelas 11l A dan 15 siswa dari 20
siswa kelas Il B yang belum mampu
mengidentifikasi ~ bangun  datar
sederhana  menurut  sifat  dan
unsurnya, dengan nilai  siswa
dibawah nilai KKM. Hal ini
disebabkan pada proses
pembelajaranyang bersifat monoton
karena  masih  banyak  guru
menggunakan metode ceramah dan
media  pembelajaran  tradisional

dalam proses pembelajaran.

Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, proses  pembelajaran
menggunakan model pembelajaran
Mathemathic Realistic Education
dengan media gambar, agar siswa
memahami materi, aktif, dan teliti.
Melalui model Realistic Mathematic
Education siswa dapat memahami
apa yang mereka pelajaritahu
kapan,dimana,dan bagaimana
menggunakannya.

Atas dasar uraian di atas dipilih
judul penelitian “Pengaruh Model
Pembelajaran RME  (Realistic
Mathematic Education) Di
Dukung Media Gambar Terhadap
Kemampuan Mengidentifikasi

Bangun Datar Sederhana Menurut

Sifat dan Unsurnya Pada Siswa
Kelas 3 SDN Gampeng Tahun
Ajaran 2015/2016
METODE PENELITIAN

Dalam judul penelitian
“Pengaruh Model Pembelajaran
RME (Realistic Mathematics
Education) Di Dukung Media
Gambar Terhadap Kemampuan
Mengidentifikasi Bangun Datar
Sederhana Menurut Sifat Dan
Unsurnya Pada Siswa Kelas 3
SDN  Gampeng Kecamatan
Ngluyu Kabupaten Nganjuk
Tahun Ajaran
2015/2016”.Terdapat dua variabel
yaitu variabel bebas : penerapan
model RME dengan media gambar
dan variabel terikat : kemampuan
mengidentifikasi  bangun  datar
sederhana menurut sifatnya.

Pendekatan yang biasa digunakan
dalam penelitian ada dua, Yaitu
pendekatan kuantitatif dan
pendekatan kualitatif. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kuantitatif.
Alasan penggunaan pendekatan
kuantitatif adalah untuk
memudahkan dalam menafsirkan
atau menganalisis data-data yang
diperoleh. Karena itu besaran
faktor-faktor yang diteliti

dinyatakan dengan angka-angka,
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mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut,
serta penampilan hasilnya.
Demikian juga pemahaman akan
kesimpulan penelitian akan lebih
baik apabila juga disertai dengan
tabel, grafik, bagan, gambar atau
tampilan lain.

Peneliti melakukan experimen

untuk  mengetahui ada atau

tidaknya  pengaruh  penerapan
RME

(Realistic Mathematic Education).

model pembelajaran
Dan penelitian ini difokuskan pada
siswa kelas 1l SDN Gampeng 3
Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran
2015 - 2016 dengan rincian; siswa
kelas 111 SDN Gampeng memiliki 1
kelas. Disini peneliti melakukan
perbandingan, maka pada desain ini
terdapat pretest dan posttest,
perlakuan pertama sebelum diberi

diklat dan perlakuan kedua setelah

O, = Hasil Pretest kelompok
eksperimen
O, = Hasil Posttes  kelompok
eksperimen

X = Perlakuan dengan menggunakan

model pembelajaran realistic
mathematic education
O3 =
control
Oy =
kontrol.
HASIL DAN KESIMPULAN

a. Hasil

Hasil Pretest kelompok

Hasil postest kelompok

Berdasarkan hasil analisis di atas
dengan berpedoman pada kriteria
atau norma pengujian hipotesis yang
telah ditemukan pada bab Il maka
dapat dibuat tabel rangkuman uji

hipotesis seperti berikut :

Tabel Ranakuman Penauiian Hipotesis 1.2.3

No Vanabel df th T P Eet
tabel
Bebas Terikat 59
A B c D E G H I
1. Tanpa Mode | Kemampuan 19 10263 | 1.729 | = 0,05 | Signifikan
Pembelajaran | Mengidentifikasi
EME bangun Datar
(Belaistic Sederhana
Mathematic | Menurut Sifat
Education) dan Unsumya
2. Model Eemampuan 19 15665 | 1.720 | = 0,05 | Signifikan
Pembelajaran | Mengidentifikasi
EME bangun Datar
(Bealistic Sederhana
Mathematic | Menurut Sifat
Education) dan Unsumya
didukung
media
gambar
3. Perbedaan Eemampuan 38 3516 | 1686 | <005 | Signifikan
Pengaruh Mengidentifikasi
Model bangun Datar
Pembelajran | Sederhana
EME Menurut Sifat
(Realistic dan Unsumya
Mathematic
Education)

diberi diklat. Dengan demikian

hasil perlakuan dapat diketahui

lebih akurat.

Tabel Desain Rancangan Penelitian
Kelompok | Pretes | Perlakua | Postte
Acak t n st
Eksperime | O X 0,

n
Kontrol O3 O4
Keterangan :
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Tabel

No Variabel Mean | KEM Ip Ketun Ket
Bebas Terikat s

A B C D E F G H

1 Tanpa Model RME Kemampuan 77.10 73 36% 64% 64%=<75%

(Realistic Mengidentifikasi
Mathematic bangun Datar
Education) Sederhana Menurut
didukung media Sifat dan Unsumya
gambar
2. Model Pembelajaran | Kemampuan 84,80 75 0.6% 99 4% 99 4=75%
RME (Realistic Mengidentifikasi
Mathematic bangun Datar
Education) di Sederhana Menurut
dukung media Sifat dan Unsumya
gambar
3. |.Pabedaan pengaruh | Kemampuan EE - EE EEK: |- Men
Model | Mengidentifikasi | KE KE KE KK .KE
bangun Datar 77,10 <
Sederhana Menurut | 77.10 36% 64 % 84,80
Sifat dan Unsumnya 0.6 % 99.4 - Ketuntasan
84,80 % 64 % <
99,4 %

b. Kesimpulan
Berdasarkan paparan diatas dapat

disimpulkan bahwa :

1.  Dalam penelitian ini, kemampuan
siswa kelas 111 SDN Gampeng Tahun
Ajaran 2015/2016 yang tanpa
menggunakan model pembelajaran
RME (Realistic Mathematic
Education) memiliki  ketuntasan 4.
KKM 64% dan dibawah KKM.
Untuk nilai  rata-rata  setelah
diberikan postest 77,10.

2. Dalam penelitian ini, kemampuan

siswa kelas 111 SDN Gampeng Tahun
2015/2016 yang
menggunakan model pembelajaran
RME

Ajaran
(Realistic Mathematic
Education) di dukung media gambar
memiliki ketuntasan KKM 99,375%
dan 0,625% siswa memperoleh nilai
dibawah KKM. Untuk nilai rata-rata
84,80.

setelah diberikan postest
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Rangkuman  Ketuntasan  Klasikal

Maka dengan menggunakan model
pembelajaran Realistic Mathematic

Education di dukung media gambar

dapat meningkatkan kemampuan
siswa kelas i dalam
mengidentifikasi ~ bangun  datar
sederhana  menurut  sifat  dan
unsurnya.

Setelah diketahui dari hasil analisis
data nilai thiwng 3.516 > tiapel 1.686
berarti hy ditolak dan h, diterima,
maka dapat disimpulkan “ada
pengaruh yang signifikan antara
penggunaan pembelajaran

model

pembelajaran RME (Realistic 36%

konvensional dan
siswa memperoleh nilai
Mathematic Education) di dukung
media gambar terhadap kemampuan
datar

mengidentifikasi ~ bangun

sederhana  menurut sifat  dan

unsurnya pada siswa kelas 111 SDN

Gampeng”
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